








3.1 Lokasi Perencanaan 
Lokasi dari perencanaan tebal perkerasan lentur dan perkerasan kaku pada 
jalan poros Desa Gerunung – Polakpenyayang tepatnya di Kabupaten Lombok 





Gambar 3.1. Lokasi  
 
3.2 Diagram Alir Perencanaan 
Dalam analisa perbandingan perkerasan lentur dan perkerasan kaku pada jalan Desa 
Gerunung - Polakpenyayang, untuk tahapan-tahapannya dapat dilihat pada Gambar 
3.2.
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Persiapan merupakan cara untuk mengumpulkan literasi literasi berupa buku 
dan jurnal yang berhubungan dengan studi tugas akhir sebagai landasan untuk 
menemukan pembahasan dalam menentukan keberhasilan suatu topik. 
 
3.4 Identifikasi Masalah 
Identifikasi Masalah merupakan persiapan proses studi kasus yang ada pada 
lapangan  untuk pembangunan jalan sesuai dengan kriteria yang diharapkan dan 
didapatkan dari hasil survey pendahuluan. 
 
3.5 Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah  salah satu data pendukung yang didapatkan dalam 
lokasi proyek. Kemudian ada beberapa tahapan tahapan dalam pengumpulan data  
dapat ditinjau dari dua tahapan, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer 
ini merupakan cara peroleh data dengan survey ataupun observasi lapangan yang 
dilakukan secara langsung atau dilakukan sendiri dengan melibatkan instansi  dan 
kmunitas lokal, kemudian dalam pengambilan data sekunder dapat diperoleh dari 
instansi yang mengadakan proyek dengan data yang sudah ada . 
 
3.6 Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh oleh penelitian secara langsung. Dalam 
pengumpulan data primer yang dilakukan secara langsung di proyek maka perlu 
dilakukan dengan cara analisa yang diliahat dari diagram aliran perencanaan yaitu 
data LHR. Data LHR merupakan data lalu lintas harian rata-rata yang diambil 




dipikul. Dalam hal ini peneliti mengumpulakn data LHR dengan karakteristik 
sebagai berikut : 
 
- Jumlah kendaraan yang melintas pada  jalan tersebut 
- Jumlah kendaraan beserta jenis kendaraan 
- Konfigurasi sumbu dari setiap jenis kendaraan 
- Beban masing – masing sumbu kendaraan 
Survey LHR dilakukan di lokasi dengan cara menganaliasa kendaraan  sesuai 
dengan jenis masing – masing golongan kendaraan  yang melintas.  
Menurut Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah, 2004 survai  
pencacahan lalu lintas dilakukan dengan cara sebagai berikut : 
1. Formulir survai terdiri dari atas formulir lapangan (ruas jalan dan persimpangan) 
dan frmulir harus dilengkapi dengan identitas seperti berikut : 
a. Adanya logo/nama instansi/Lembaga dan atribut lainnya yang dituangkan 
disebelah kiri bagian atas formulir. 
b. Adanya keterangan mengenai lokasi, pelaksanaan survai dan kondisi cuaca. 
 
2. Peralatan survai pencacahan lalu lintas dengan cara manual tidak memerlukan 
peralatan cara khusus, peralatan yang diperlukan meliputi : 
a. Formulir pencacahan dan himpunan, seperti diuraikan pada poin 1 
b. Alat tulis pensil, disarankan menggunakan pensil mekanik untuk menghindari 
terjadinya gangguan, karena patahya ujung pensil, sebaiknya setiap petugas 
pencacahan membawa pensil cadangan. 
c. Alat penghapus, digunakan oleh petugas pencacah apabila terjadi kesalahan 
penulisan pada formulir survai 
d. Hand board, sebagai alas menulis dan penjepit bundel data 






Gambar 3.3. Alat Cacah Genggam  
(Sumber : Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah, 2004) 
 
3. Persiapaan yang harus diperhatikan anatara lain : 
a. Mobilisasi jumlah pos, tenaga dan peralatan yang diperlukan 
b. Pembentuk organisasi survai 
c. Pembuatan jadwal pelaksanaan survai beserta penugasan/ nama petugas survai 
d. Pembuatan tabel monitoring data yang belum masuk beserta kelengkapannya. 
 
4. Survai pendahuluan untuk mengetahui kondisi lapangan , hal yang perlu 
 dilakuakan dan diperhatikan dalam survei pendahuluan antara lain : 
a. Pengurusan surat izin atau pemberitahuan/ koordinasi dengan Pembina jalan    
b. Pengamatan dan penentuan pos survai. 
c. Perekrutan/mobilisasi tenaga/petugas survai 
d. Pelatihan bagi petugas survai, sebagai pembekalan dalam tata cara survai 
 
a. Pelaksanaan survey memimilik pos – pos perhitungan lalu lintas yang terbagi   
dalam beberapa pos : 
b. Pos Kelas A yaitu pos perhitungan lalu lintas yang terletak pada ruas jalan 
dengan jumlah lalu lintas yang tinggi dan mempunyai LHR > 10.000 
c. Pos Kelas B yaitu pos perhitungan lalu lintas yang terletak pada ruas jalan   




d. Pos Kelas C yaitu pos perhitungan lalu lintas yang terletak pada ruas jalan 
 dengan jumlah lalu lintas yang sedang dan mempunyai LHR < 5.000. 
 
5. Periode Perhitungan survai lalu lintas terbagi dalam pos – pos yang mempunyai 
nilai LHR tertentu.  
a. Pos Kelas A perhitungan dilakukan dengan periode 40 jam selama 2 hari, mulai 
pukul 06.00 pagi pada hari pertama dan berakhir pada pukul 22.00 pada hari 
kedua. 
b. Pelaksanaan perhitungan seperti pada pos kelas A, pelaksanaan perhitungan 
pada pos – pos kelas B sesuai jadwal yang telah ditentukan. 
c. Perhitungan dilakukan dengan periode 16 jam mulai pukul 06.00 pagi dan 
berakhir pada pukul 22.00 pada hari yang sama yang ditetapkan untuk 
pelaksanaan perhitungan. 
Pencacahan dilakukan setiap kurun waktu 15 menit, diisi dengan cara 
membubuhkan garis – garis yang menujukan setiap adanya satuan kendaraan yang 
melewati pos pencacahan tersebut. Garis – garis yang disususn pada kolom yang 
disediakan berjejer tegak dari kiri ke kanan sebanyak – banyaknya 4 buah, dan 
untuk kendaraan ke 5 yang lewat ditunjukan dengan garis miring dari sudut kiri atas 
menuju ke sudut kanan bawah. Setiap kolom disediakan untuk mencatata sebanyak 
– banyaknya 5 buah kendaraan. Jika misalnya pada jam pengamatan yang 
bersangkutan banyaknya kendaraan golongan 1 baris kolom yang tersedia sebagai 
tempat mencatatnya. Maka pencatatan dilanjutkan ke baris kolom 2 dan seterusnya, 
sampai semua kendaraan golongan 1 yang lewat pada jam pengamatan tersebut 
dapat dicatat. Apabila alat bantu hand tally counter tersedia bisa menggunakan alat 
tersebut, pencatatan adalah kumulatif  setiap kurun waktu 15 menit, untuk pecatatan 
15 menit berikutnya data sebelumnya tidak di nolkan sampai dengan waktu 1 shift 
(8 jam pengukuran secara menerus), pencacahan bisa dilakukan dengan formulir 






3.7 Data Sekunder 
Data sekunder  adalah data yang diperoleh dari pihak yang didapatkan dari 
sebuah Lembaga atau dari pihak pelaksana atau perencana berupa data – data 
sebagai berikut : 
- layout jalan merupakan tata letak sebuah objek perencanaan jalan yang 
didesain dengan sewajarnya untuk mengaplikasikan sebuah konsep jalan 
yang akan didesain atau direncanakan agar terlihat aman dan nyaman. 
- Trase jalan merupakan garis – garis lurus yang menyambungkan garis 
lengkung atau yang sering disebut dengan tikungan. Elemen – elemen 
alinyemen horizontal  terdiri dari superelevasi dan koefisien gesekan. 
- California Beiring Ratio adalah percobaan daya dukung tanah dalam bentuk 
perbandingan presentase untuk menetukan pengujian penetrasi dengan cara 
menusukan benda kedalam benda uji untuk menentukan kekuatan daya 
dukung tanah tersebut. 
Layout jalan, Trase jalan, California Beiring Ratio (CBR)  dan perencanaan kuat 
tekan yang akan digunakan untuk menghitung analisa finansial. 
3.8 Perhitungan Perencanaan 
Tahap perencanaan dilakukan dengan menghitung tebal perkerasan lentur 
menggunakan Metode Analisa Komponen 1987. Penggunaan Metode Analisa 
Komponen 1987 masih dianggap masih bisa diaplikasikan di jalan lingkungan desa 
pada saat ini, karena pada jalan lingkungan tidak dibutuhkan kapasitas beban 
kendaraan yang besar. sedangkan untuk perencanaan perkerasan rabat beton 
menggunakan  dua metode yang dimana untuk menghitung kuat tekan beton 
menggunakan Metode Kuat tekan beton SNI 03-974-1990 dan  Metode Bina Marga 
2003. Dalam melakukan perencanaan ini yang pertama merupakan perhitungan 
data LHR pada umur rencana, sampai didapatkan tebal perkerasan yang 
direncanakan untuk lebih detailnya, tercantum pada tinjauan pustaka. Setelah 
didapatkan tebal perkerasan, kemudian hasil perencanaan perkerasan tersebut 




3.9 Analisa Finansial 
Analisa finansial dilakukan setelah didapatkan data tebal perkerasan lentur 
dan perkerasan rabat beton. Hal pertama yang dilakukan adalah melakukan analisa 
biaya konstruksi untuk mengetahui berapa total biaya konstruksi yang dibutuhkan 
dengan merancang anggaran biaya. Kemudian hal selanjutnya adalah meninjau 
efisiensi dari segi finansial. Dalam melakukan penilaian finansial perlu ada 
kepekaan terhadapa langkah – langkah  yang akan dilakukan untuk menghitung 
seluruh biaya selama umur rencana, seperti biaya pemeliharaan, kebutuhan 
penambahan overlay aspal, asumsi penurunan kualitas jalan akibat kerusakan yang 
timbul pada badan jalan, dan kebutuhan biaya tambahan lainnya. Kemudian seluruh 
biaya tadi dikonversikan menjadi harga sekarang atau disebut present value dengan 
menggunakan metode kepekaan terhadap kondisi lapangan atau biasa disebut 
Sensitivity Analisis Dari hasil Sensitivity Analisis akan muncul biaya total yang 
dibutuhkan selama umur rencana, sehingga dapat dibandingkan mana yang 
memiliki nilai yang lebih efisien dari segi finansial. 
3.10 Pembahasan dan Kesimpulan 
Tahap terakhir adalah pembahasan serta penarikan kesimpulan yang dilandasi 
dari data perkerasan yang telah direncanakan dan analisa finansial dari perkerasan 
tersebut. 
